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ANALISIS ELEMEN-ELEMEN ORGAWARE PADA SISTEM
KEMITRAAN AGROINDUSTRI AYAM BROILER
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ABSTRAK

| wsana sistem kemitraan ayam broiler dipengaruhi oleh berbagaz fakior kunci yang
“skan menjadi beberapa komponen. Komponen satu denganyang lainnya merupakan
. vawg saling terkait dan saling mempengaruhi untuk mencapai keberhasilan usaha.
“‘m mm' men tersebut adalah orgaware. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
' asor kunci khususnya dalam komponen orgaware dan pengaruhnya terhadap tingkat
s sistem kemitraan pola Perusahaan Inti Rakyat (PIR) agroindustri broiler. Metode
il “am adalah survai lapangan untuk mengumpulkan data primer dengan alat bantu

W Saw data sekunder dari perusahaan inti. Analisis data menggunakan metode Structural
W Wwelling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan adanya peubah endogen dan eksogen
% kuat terhadap keberhasilan kemitraan (Y). Faktor-faktor kunci peubah endogen
ean kotor, fleksibilitas, turut memecahkan masalah, transparansi sikap, jangka waktu
&am kepuasan. Faktor kunci peubah eksogen terdapat tujuh belas peubah indikator yang

mata terhadap tingkat keberhasilan usaha sistem kemitraan pola PIR ayam ras

FIR kemitraan, broilé); ayam pedaging, orga‘ware,’ SEM

IWLUAN

‘ mar pengembangan agromdustn ayam brorler akan semakin kuat dengan adanya era
I _peva untuk mengatasi tantangan tersebut perlu mewujudkan kemitraan agribisnis yang

emenasican koordinasi vertikal dan memprioritaskannya dalam pembangunan nasional.
Sl woordinasi vertikal akan terjadi alih teknologi dari perusahaan mitra kepada peternak

B fzsilkan produk dengan daya saing kuat di pasar global (Saragih 1998; Sumardjo et al.

‘ iw pengembangan mdustrl peternakan cukup besar seiring dengan meningkatnya Gross
3 r Procuct (GDP) per kapita. Terdapat korelasi yang kuat antara tingkat GDP dengan
MM Sse g oleh masyarakat. Semakin tinggi GDP akan semakin tinggi tingkat konsumsi daging
m (Daryanto 2009). Menurut UNCTAD (2008), GDP per kapita di Asia mengalami
WENAEs mata-rata 6,2 persen per tahun sejak tahun 2003 sampai dengan tahun 2007.
\ &mm:men Orgaware (perangkat organisasi), adalah komponen teknologi dengan wujud
Wl e organisasi yang mengkoordinasikan semua aktifitas produksi dan prosedur di suatu
s wmeuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Gumbira-Sa'id et al. 2001; Sharif 2006).
A componen orgaware berupa peubah-peubah tertentu yang mempunyai pengaruh dan
g mgan antar peubah yang kompleks dalam usaha yang berhasil. Penelitian ini bertujuan
mememaczn peubah-peubah kunci khususnya dalam komponen orgaware yang berpengaruh
"iSer wezberhasilan usaha sistem kemitraan pola PIR ayam ras pedaging. Untuk tujuan
“““ | memeriokan analisis pengaruh dari peubah-peubah pada usaha yang berhasil. Menurut
Mm . 2an Gumbira-Sa'id (2001) bahwa kemitraan usaha yang berhasil adalah kemitraan
Mimges an keuntungan bagi kedua belah pihak yang bermitra dan berlangsung dalam waktu

el organisasi merupakan komponen penting untuk mencapai keberhasilan usaha dalam
Mimr. TerZzpat hubungan yang kompleks antar peubah-peubah dalam sistem kemitraan

Mmnemsis Singaperbangsa Karawang k =



.(), dan kinerja kerjasama (n,) dengan dua puluh dua peubah indikator. Hasil analisis ditunjukka
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tersebut. Menurut Turban (1990), Eriyatno (1999), dan Turban et a/. (2003), model yang sesuai unt
menganalisa hubungan  yang kompleks antar faktor-faktor dalam suatu sistem adalah moc
simbolik, yang umumnya menggunakan persamaan (equation). Menurut Bollen (1989), mod
persamaan struktural (SEM) adalah model yang dapat menjelaskan hubungan antara peubah-peub
laten, yang mempertimbangkan adanya dua tipe peubah laten yaitu eksogen ("independen") @
endogen.

METODE PENELITIAN

Pola usaha kemitraan pada agroindustri ayam broiler umumnya adalah pola Perusahaan
Rakyat (PIR). Pelaku utamanya adalah peternak sebagai plasma dan perusahaan inti. Dal
operasional pola kemitraan terdapat resiko kegagalan terbesar terletak pada pihak plasmanya. Ol
karena itu perlu ditingkatkan kemampuan penerapan teknologi usaha dari peternak plasma.

Berdasarkan berbagai referensi dikumpulkan faktor-faktor sebagai elemen-elemen ¥
berpengaruh khususnya dalam perangkat organisasi pada pola usaha - kemitraan untuk mens
keberhasilan. Hasil kajian dari berbagai referensi dapat diidentifikasi peubah-peubah
berpengaruh dalam sistem kemitraan pola PIR dari komponen orgaware; terdapat empat pe
endogen (terikat) yang diberi lambang n(eta)/ v, sampai dengan n,, dan berisi dua puluh empat pe
indikator. dengan lambang y, sampai dengan y,, . Untuk peubah eksogen (peubah independ
terdapat enam peubah dan diberi lambang & (ksi)/ &M sampai dengan &, yang terdm dari dua ps
tujuh peubah indikator dan diberi lambang x,; sampai dengan X, '

Pengambilan data terbatas di tiga daerah yaitu daerah kabupaten Indramayu kabupaten Suba
dan kabupaten Karawang. Tiga daerah tersebut diharapkan dapat mewakili kondisi lingkungan s=&
umum dataran rendah (0-100 m dari permukaan laut) di daerah Propinsi Jawa Barat yang merups
propinsi dengan populasi ayam broiler terbesar di antara propinsi lain di Indonesia yaitu sebam
58.084.470 ekor (Disnak Provinsi Jawa Barat 2008). Pola usaha kemitraan yang dipilih ad
kemitraan dalam lingkungan PT. Charoen Pokphand Indonesia (CPIN), dengan pertimban
keberlangsungan dan tingkat keberhasilan kemitraannya cukup baik.

Kuesioner dibuat sebagai alat bantu survai lapangan berdasarkan peubah-peubah ¥
berpengaruh dalam bisnis. Sebanyak tiga puluh peternak plasma dipilih sebagai responden. Mere
adalah peternak plasma dengan prestasi usaha yang baik dan bermitra secara terus menerus da
kurun waktu minimal lima tahun. Ke-tiga puluh peternak plasma tersebut berada tersebar di &
daerah kabupaten yaitu Indramayu, Subang, dan Karawang. ‘

Analisis data hasil survai yang berisi peubah-peubah yang berpengaruh khususnya ¢
perangkat organisasi dalam sistem kemitraan pola PIR dilakukan dengan menggunakan metode SES
melalui perangkat lunak LISREL 8.2. Hasil analisis yang diharapkan adalah menemukan hubung
dan besar pengaruh peubah peubah kunc1 dari komponen orgaware dalam pola usaha kemitraan yz
berhasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data berupa peubah-peubah yang berpengaruh khususnya dari komponen orgaware da
sistem kemitraan pola Perusahaan Inti Rakyat (PIR) berhasil dikumpulkan melalui survai lapang:
dengan bantuan kuesioner dari tiga pejabat perusahaan inti (Vice Presiden, Area Head Production, &
Cikampek Area Head Production) dan dua puluh tujuh peternak plasma terbaik yang tersebar di tig
daerah kabupaten Karawang, Subang, dan Indramayu masing-masing sebanyak empat, dua belas, dz
sebelas peternak. Penelitian dilaksanakan selama dua tahun (Mei 2007 sampai dengan April 2008
Hasil analisis dari peubah-peubah endogen dan eksogen dari komponen orgaware dijelaskan &
bawah ini.

A.Peubah Endogen
Tingkat keberhasilan kemitraan (n,) dipengaruhi oleh kinerja finansial (n), kinerja operasionz

pada Tabel 1 dimana keuntungan kotor merupakan satu-satunya indikator yang mempunyai penga
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M =mam indikator yang dicobakan terhadap kinerja finansial. Selanjutnya Tabel 2
itatian bahwa kinerja finansial tidak nyata pengaruhnya terhadap keberhasilan kemitraan
= 20 adalah < 1,96), demikian pula pengaruh tidak nyata ditunjukkan dari kinerja
el s=rhadap keberhasilan kemitraan (Nilai-t =1,18). Keberhasilan kemitraan ditinjau dari
% perangkat organisasi ditentukan oleh jangka waktu penerimaan dan tingkat kepuasan
i =siimasi 1,39 dan 0,61 (Tabel 1) dan hanya dipengaruhi oleh kinerja kerjasama. Kinerja
% yang diukur berdasarkan sembilan indikator menghasilkan tiga peubah yang berpengaruh
- Biadeo kinerja kerjasama yaitu fleksibilitas, turut memecahkan masalah, dan transparansi
) Thamscaransi sikap berpengaruh paling kuat dengan estimasi 0, 88 disusul fleksibilitas (0,83)
limemecahkan masalah (0,59).
Mmirzan dibangun oleh dua pihak, dalam hal ini adalah petemak plasma di satu pihak dan
~me di pihak lain. Kemitraan yang berhasil adalah tercapainya tujuan bermitra yaltu saling
Wamgian. saling ketergantungan, dan saling membesarkan. Jangka waktu penerimaan yang
W smgian akan mempersingkat pengembalian modal investasi, hal ini dicapai dengan adanya
hmm:m vang memadai. Seiring dengan hal tersebut peternak mendapatkan tingkat
IS tnggi.
mwahan secara terbuka dikemukakan dan dicari solusx terbalk secara bersama dengan
' vangz ficksibel. Contoh yang paling sering terjadi adalah tentang penjadwalan masuknya
m wemur sehari (day old chick/DOC), kapan kandang siap berproduksi, jumlah yang akan
WIS zpan akan siap dipanen dengan berbagai ukuran bobot hidup ayam, informasi stok pakan
. sez informasi penting lainnya dipahami kedua pihak yang bermitra. Komunikasi antara
2hak berjalan baik dan lancar, hal tersebut karena ditunjang dengan sikap keterbukaan,
emberi. Fleksibilitas tetap dijaga untuk menjaga kepercayaan yang telah terbangun.

zoel 1. Kontribusi Pengaruh Faktor-faktor Kuncl dari Peubah Endogen
dalam Pola Usaha Kemitraan Ayam Broiler

| Memiva: Laten dan - Lambang

B L amban; lpgikator o Peubah [Estimasi| Nilai-t Ket.
Wimema Finansial |1.Keuntungan Kotor YI n 1,00 - Signifikan
. @ |
L.Sumber = daya yg © 0,45 1,20 Tidak
Emerja manusia signifikan
” orasi D. Inovasn teknologl o 0,26 1,10 Tidak
Uy iy L 2 signifikan
1.Fleksibilitas yii © 0,83 577 Signifikan
Einerja 2 Turut yia © | 0.59 | 430 | Signifikan
Merjasama  jmemecahkan .
It masalah
v 3. Transparansi sikap| vy ¢ © 0,88 5,13 Signifikan
1.Jangka waktu ya1 | 1,39 10,65 | Signifikan
Keberhasilan jpenerimaan
kemitraan 2.Kepuasan ypp 1 0,61 5,24 Signifikan
fmy

\=erangan : Hasil analisis dengan LISREL 8.2. (2009)
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B.Komponen Orgaware

Perangkat organisasi dianalisis berdasarkan enam peubah eksogen (kepemimpinan, otonon
kerja, pengarahan, keterlibatan, inovasi teknologi, dan kepatuhan karyawan terhadap peraturas
dengan dua puluh tujuh indikator. Hasil analisis ditujukkan pada Tabel 3 dari peubah-peubah dengz
pengaruh nyata terhadap masing-masing peubah eksogennya. Terdapat tujuh belas indikator dari d
puluh tujuh indikator yang dicobakan bagi ke-enam peubah eksogennya.

Kepatuhan karyawan terhadap peraturan berpengaruh nyata terhadap kinerja finansial denga
estimasi 0,26 dan nilai-t 2,11(nilai > 1,96) (Tabel 2), serta dipengaruhi oleh kejujuran, kepercayaa
komunikasi terbuka, keinginan bermitra, dan keseimbangan insentif dengan resiko. Keingina
bermitra menjadi indikator paling kuat pengaruhnya terhadap kinerja finansial (estimasi 0,88 pad:
Tabel 3), disusul kepercayaan (0,80), kejujuran (0,56), keseimbangan insentif dan resiko (0,40), ser
komunikasi terbuka (0,36). Kegiatan usaha dengan keuntungan yang optimal dapat dicapai karen:
dilandasi kepercayaan dan kejujuran. Dengan demikian tingkat pemborosan, kehilangan, dan hal-ha
yang merugikan lainnya dapat diminimalkan. Kegiatan produksi khususnya budidaya ayam ra
pedaging relatif berresiko tinggi, hal ini disebabkan hasil produksinyaadalah ayam hidup. Jika tingkz
kematian ayam tinggi selama berproduksi maka akan terjadi kegagalan dalam berproduksi. Kondi
tersebut memerlukan keseimbangan insentif dan resiko. Kemitraan dapat mengatasi hal tersebut yaite
dengan pengalihan sebagian resiko kerugian bagi peternak kepada perusahaan inti. Kontrak
kerjasama disepakati untuk member jaminan pemasaran dan harga jual hasil produksi. Disamping it
adanya jaminan harga, kualitas, kuantitas, dan kontin yuitas pasokan DOC dan pakan ternak olek
perusahaan inti. Perihal yang terakhir menjadi faktor pendorong peternak untuk menjalin kerjasam
(keinginan bermitra).

Tabel 2. Hubungan Struktural Antara Peubah Endbgén dan Eksogen

Gaya Otonomi | Pengarahan | Keterlibatan | Iklim Inovasi
Kepemimpinan|  Kerja .
Esti- | Nilai-t| Esti- |Nilai| Esti- |Nilai[Esti-masi|Nilai|Esti-masi|Nilai
masi | o jmasi| -t {masi|.-t |0 o]t -t | masi | -t
Kinerja |- g B - - - ’- - - 0,26 ,11
Finansial b
Kinerja 3,30 11,36 14,17 }1,32f 0,83 0,47 | - - - - -
Operasional Kk
Kinerja |- - O F 8 - -0,15 -1,8710,30 2,57 |- -
Kerjasama
_ Kinerja Finansial __ Kinerja Operasional Kinerja Kerjasama
' Estimasi Nilai-t Estimasi Nilai-t Estimasi Nilai-t
Keberhasilan 0,06 1,21 -0,56 -1,18 0,40 2,57
kemitraagn | . ]
Keterangan : Hasil analisis dengan LISREL 8.2. (2009); Nilai yang tercetak tebal adalah

pengaruh signifikan dengan nilai-t > 1,96

Hubungan yang signifikan juga terjadi antara kinerja kerjasama dengan iklim inovasi dengan
estimasi 0,30 dan nilai-t 2,57 (Tabel 2). Iklim inovasi ditentukan oleh orientasi penelitian dan
pengembangan dan orientasi teknologi. Dalam dunia usaha selalu terjadi perkembangan yang cepat.
Pelaku bisnis yang cepat tanggap terhadap perubahan yang terjadi akan memenangkan persaingan.
Demikian pula yang terjadi pada dunia bisnis ayam ras pedaging. Informasi tentang teknologi bagi
peternak dalam kemitraan biasanya datang dari perusahaan inti sekaligus sebagai pembinanya.
Inovasi teknologi dapat berupa konstruksi kandang, teknik pemeliharaan, dan pemberian obat-obatan
untuk pengendalian penyakit.

52 LPPM Universitas Singaperbangsa Karawang
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Gambar 1. Hubungan Struktural Faktor-faktor Kunci dalam Sistem
Kemitraan Ayam Broiler ditijau dari Komponen Orgaware

Tabel 3. Kontribusi Pengafuh Faktor -faktor Kunci dari Komponen Orgaware
Plasma dalam Pola Usaha Kemitraan Ayam Broiler

maxg Indikator L;;r:ltl;:l;g Estimasi | Nilai-t Ket.
‘EKIL“ 1. Gaya kepemimpinan | x75 © 0,50 427 | Signifikan
TM» E;E:',“MPINA 2.Motivasi diri dan x76 © 0,71 6,16 Signifikan
. i dorongan untuk|
- berprestasi
¢ 3. Keluasan hubungan x79 © 0,79 6,86 Signifikan
.l sosial
7.‘-' COTONOMI | 1. Pendelegasian tugas xg] © 0,71 6,28 Signifikan
2 | KERIA (15) dan tanggungjawab
m 2. Sistem kerja informal | xg5 © 0,81 7,29 Signifikan
3. Kemandirian bekerja xg3 © 0,97 9,10 Signifikan
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3. 1. Ketepatan waktu xg4 © 0,67 5,69 Signifikan
Z;F; I;I)G aRal ol 2. Perencanaan xg5 © 0,47 4,07 Signifikan
3. Pemikiran strategis xgg © 0,73 6,24 Signifikan
‘ 4. Pengawasan kinerja xg7 © 0,58 4,94 Signifikan
4. 1. Kepatuhan pegawai x9] © 1,00 - Signifikan
KETERLIBA | thd peraturan
TAN
PERUSAHA-
AN (§17)
IKLIM 1. Orientasi penelitian X93
INOVASI dan pengembangan ‘
(§18) 2. Orientasi teknologi X94 | 3,55 gnifil
6. 1. Kejujuran X96 6 | 467 | Signifikan
KEPATUHAN : = b
PERUSAHAA 2. Kepercayaan x97 .0 | v,O 80 6, 99:( - Signifikan
N (&19) 3. Komunikasi terbuka | LR 2,63 1 Signifikan
3. Keinginan bermitra - | xy99 0 | 0,96 8,53 | Signifikan
4. Keseimbangan ins_érlfif xio1 © | 0,40 9733 Signifikan
dan resiko o k.
Keterangan : ’
Superskrip pada kolom 3 adalah skala pengukuran i mterval o = ordinal; dann =

~ . nominal.
Nilai-t > 1,96 adalah peubah dengan pengaruh yang 51gn1ﬁkan

KESIMPULAN .
Penelitian ini menghasnlkan kesmpulan sebagal berlkut

—  Sebanyak tujuh belas indikator berpengaruh nyata terhadap masing-masing peu
endogen maupun eksogennya, selanjutnya digunakan sebagai faktor kunci pada
kemitraan (PIR) ternak ayam broiler.

—~  Keuntungan kotor merupakan satu-satunya indikator kuat untuk mengukur kin
finansial.
= Ke patuhan karyawan terhadap peraturan berpengaruh nyata terhadap kin
~ finansial yang dipengaruhi oleh keinginan bermitra, kepercayaan, kejuju
* keseimbangan insentif dan resiko, serta komunikasi terbuka.

— Keberhasilan kemitraan ditinjau dari perangkat organisasi ditentukan ol
d1pengaruh1 oleh jangka waktu penerimaan dan tingkat kepuasan, juga dipenga
oleh kinerja kerjasama. Kinerja kerjasama ditentukan oleh transparan51 sikap,
memecahkan masalah, dan fleksibilitas. Kinerja kerjasama juga dipengaruhi sec
nyata oleh iklim inovasi dengan indikator kuat adalah orientasi penelitian
pengembangan, serta orientasi teknologi.
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